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ABSTRACT 
This study aimes is determine the output of buffaloes 
in Madiun Regency. The material used in this research was 87 
heads of swamp buffalo that are kept by 29 buffalo farmer. 
This research was conducted by survey method. The research 
locations were selected using a purposive sampling method 
and the data were obtained using snowball sampling then the 
data has calculated an average and standard deviation and 
desciptively analyzed. The result of the research that the 
availability of adults females was 51.7% and adult male 
10.3%. The average age of first male mating was 24.63±3.07 
month and females was 26.07±4.02 month, service per 
conception was 1.38±0.49 times, the rearing age of  male was 
9.20±0.43 years and females was 15. 80±0.61 years , pregnant 
length period was 10.50±0.91 months, age of first giving birth 
was 37.83±4.19 month, the calving interval was 16.09±4.66 
month. The percentage of births to the population of 17.24%. 
The percentage of mortality was 1.15%, the value of natural 
increasing population was 16.09%, and output number of 
buffaloes 7%. Concluded that  observed to the values of 
reproduction variables, migration, the population structure in 
the natural  increases by 16.09% of the population per year 
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with an output value of 7%. The suggestion of this research 
are that there is a need to increase reproductive efficiency and 
limit expenditures animal maximum 7% so that the population 
is not reduce. 
Keyword : swamp buffalo, reproductive performance, 
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 Peternakan merupakan bagian dari pembangunan 
pertanian dalam pembangunan nasional Indonesia yang 
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
petani dan peternak. Ternak kerbau di Indonesia memiliki 
peran yang cukup penting bagi kehidupan manusia, dari segi 
sosial maupun ekonomi. Ternak kerbau merupakan salah satu 
komoditas yang tersebar di wilayah marginal di Indonesia, 
tahun 2012 populasi ternak kerbau di Kabupaten Madiun 
sebanyak 512 ekor, pada tahun 2016 populasi ternak kerbau di 
Kabupaten Madiun mengalami penurunan menjadi 366 ekor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui output ternak 
kerbau di Kabupaten Madiun tanpa mengganggu populasi. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ternak kerbau dengan jumlah 87 ekor yang dipelihara oleh 26 
peternak kerbau. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Dagangan, Kare,Wungu, Gemarang, Madiun, Mejayan 
Kabupaten Madiun selama 1 bulan yaitu dari Juli sampai 
Agustus 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survei yaitu mengumpulkan data dengan cara 
mengamati langsung lokasi dan wawancara langsung dengan 
menggunakan kuisioner. Lokasi penelitian dan peternak dipilih 
dengan cara purposive sampling dan teknik pengambilan data 
berdasarkan sampel ternak dilakukan secara snowball 
sampling, selanjutnya data dihitung rata-rata dan standar 
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deviasi dan dianalisa secara deskriptif. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini yaitu jumlah kerbau, tingkat kelahiran, 
tingkat kematian, performan reproduksi yang meliputi umur 
pertama kawin, umur pertama kali beranak, Service per 
conception (S/C), siklus birahi, jarak beranak, struktur 
populasi berdasarkan kelompok umur, mutasi, dan output 
ternak kerbau di Kabupaten Madiun. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan 
betina 51,7% dan jantan dewasa 10,3%. Rata-rata umur 
pertama kawin jantan 24,63±3,07 bulan dan betina 26,07±4,02 
bulan, service per conception (S/C) 1,38±0,49 kali, batas umur 
pemeliharaan jantan 9,20±0,43 tahun dan betina 15,80±0,61 
tahun, lama bunting 10,50±0,91 bulan, umur pertama kali 
beranak 37,83±4,19 bulan, jarak beranak 16,09±4,66 bulan. 
Persentase kelahiran terhadap populasi 17,24%. Persentase 
kematian sebesar 1,15%, nilai natural increase 16,09. Output 
ternak kerbau 7%. 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
dengan memperhatikan nilai-nilai variabel reproduksi, mutasi, 
struktur populasi yang ada di dapatkan nilai natural increase 
16,09% dari populasi per tahun disertai nilai output 7%.  Saran 
dari penelitian ini adalah Perlu masih adanya peningkatan 
efisiensi reproduksi serta membatasi pengeluaran ternak 
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1.1 Latar Belakang 
Peternakan merupakan bagian dari pembangunan 
pertanian dalam pembangunan nasional Indonesia yang 
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
petani dan peternak. Ternak kerbau di Indonesia memiliki 
peran yang cukup penting bagi kehidupan manusia, dari segi 
sosial maupun ekonomi. Ternak kerbau merupakan salah satu 
komoditas yang tersebar di wilayah marginal di Indonesia 
salah satunya Provinsi Jawa Timur, di Jawa Timur itu sendiri  
khususnya wilayah Kabupaten Madiun ternak kerbau 
merupakan ternak yang memiliki populasi tingkat paling 
rendah jika dibandingkan dengan jumlah populasi ternak 
ruminansia yang lain. Melihat data populasi ternak  Kabupaten 
Madiun penyebaran ternak kerbau dengan jumlah banyak yaitu 
berada di Kecamatan Dagangan akan tetapi setelah dilakukan 
survei daerah dengan populasi tinggi menjadi daerah dengan 
jumlah populasi sedikit, hal ini dikarenakan sistem 
pemeliharaan yang masih tradisional dan manajemen 
reproduksi yang kurang terkendali, sebagian besar ternak 
kerbau yang di pelihara secara tradisional oleh pemiliknya 
yang mengakibatkan penurunan populasi ternak kebau di 
wilayah itu sendiri. Tahun 2012 populasi ternak kerbau di 
Kabupaten Madiun sebanyak 512 ekor (Disnak Madiun, 
2012), akan tetapi pada tahun 2016 populasi ternak kerbau di 
Kabupaten Madiun mengalami penurunan menjadi 366 ekor. 
Penurunan populasi yang terjadi dikarenakan banyaknya 
ternak kerbau yang keluar dan sistem pemeliharaan yang 
masih bersifat tradisional menimbulkan banyak persoalan 
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yang dihadapi oleh peternak terutama yang berhubungan 
langsung dengan produksi atau hasil ternaknya. Aspek yang 
cukup berpengaruh pada hal tersebut adalah produktivitas 
ternak (Tatipikalawan dan Hehanussa, 2006). Produktivitas 
ternak disuatu wilayah di pengaruhi oleh komposisi ternak 
berdasarkan umur, jenis kelamin, kelahiran, kematian dan 
struktur populasinya.   
Struktur populasi dan potensi reproduksi bermanfaat 
untuk menghitung estimasi pertumbuhan populasi ternak 
secara alamiah dan kemampuan wilayah dalam menyediakan 
ternak bibit dan output masing-masing kerbau tersebut. 
Struktur populasi ternak digunakan untuk mengetahui 
perbandingan jumlah ternak yang dipelihara berdasarkan jenis 
kelamin dan umur, dimana umur ternak dibagi atas dewasa, 
muda, dan anak. Menurut Wello (2003) struktur populasi 
ternak perlu diketahui untuk menentukan jumlah populasi dan 
persentase betina dewasa terhadap populasi, persentase betina 
dewasa akan berpengaruh terhadap kelahiran pedet. 
Pengelolaan betina dewasa dimaksudkan sejauh mana 
komposisi populasi yang ada pada saat pengamatan agar 
jumlah ternak betina mempunyai efisiensi reproduksi yang 
tinggi, sehingga menghasilkan keturunan sebagai pengganti 
dan menjaga populasi dalam wilayah pembibitan (Budiarto, 
Hakim, Suyadi, Nurgiatiningsih dan Ciptadi, 2013). 
Pengelolaan reproduksi ternak betina berpengaruh terhadap 
tingkat kelahiran dan kematian ternak. Tingkat kelahiran dan 
kematian ternak berpengaruh terhadap nilai pertumbuhan 
populasi secara alamiah atau Natural Increase (NI) (Sumadi 
dkk,.2004). Tingkat kelahiran dan kematian akan 
menghasilkan nilai Natural Increase (NI) karena nilai tersebut 
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merupakan selisih antara tingkat kelahiran dan kematian dan 
akan diketahui besarnya output.  
Output merupakan potensi wilayah dalam 
mengeluarkan ternak, kemampuan  ternak dalam  
menyediakan ternak pengganti dipengaruhi oleh jumlah ternak 
dewasa dan lama penggunaan dalam wilayah pembiakan 
(Sulastri, 2014). Output  penting dilakukan sebagai upaya 
menghindari  pengeluaran  yang  berlebihan  sehingga  
populasinya tidak terkuras, selain itu output ternak dapat 
dipakai untuk mengembangkan pola pembiakan ternak di 
suatu daerah, di Kabupaten Madiun itu sendiri pengembangan 
populasi ternak kerbau kurang begitu di perhatikan oleh 
pemerintah, populasi kerbau yang didapatkan dari Badan Pusat 
Statistik dan Direktorat Jenderal Peternakan maupun 
pemerintah daerah hanya menunjukkan jumlah kerbau, 
sehingga belum diketahui pertumbuhan populasi secara 
alamiah yang sebenarnya. Nilai output nantinya dapat 
digunakan untuk mengatur jumlah ternak yang dikeluarkan 
dari wilayah tersebut supaya tidak mengganggu populasi 
ternak yang ada di Kabupaten Madiun, output dan natural 
increase berkaitan sangat penting dengan perkembangan 
populasi kerbau di Kabupaten Madiun, berdasarkan 
penguraian diatas maka dilakukan penelitian tentang output 
ternak berdasarkan struktur populasi kerbau di wilayah 
Kabupaten Madiun untuk mencegah pengeluaran ternak  yang 
sangat berlebihan di wilayah Madiun. 
 
1.2  Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 




1.3  Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui output 
ternak kerbau di Kabupaten Madiun tanpa 
mengganggu populasi. 
1.4  Kegunaan penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan mengetahui berapa 
banyak ternak yang dikeluarkan dari wilayah tersebut tanpa 
mengganggu populasi ternak kerbau di Kabupaten Madiun. 
1.5 Kerangka Pikir 
Populasi ternak kerbau di Indonesia masih rendah dan 
cenderung menurun tiap tahunnya.  Populasi kerbau di 
Indonesia pada tahun 2004 mencapai 2,4 juta ekor dan 
menurun menjadi 1,93 juta ekor pada tahun 2008 (BPS, 2009). 
Penurunan populasi kerbau diduga berkaitan dengan sistem 
pemeliharaan yang masih dilakukan secara tradisional, 
terbatasnya pakan dan padang penggembalaan alami serta 
penampilan produksi dan reproduksi yang belum maksimal. 
Produktivitas merupakan gabungan produksi dan reproduksi. 
Jumlah populasi kerbau dipengaruhi oleh perkembangbiakan 
yang sangat terkait dengan penampilan reproduksi serta 
tingkat mortalitas induk dan anak. Penampilan reproduksi 
yang baik akan menghasilkan produktivitas yang baik pula. 
Faktor penampilan reproduksi yang penting antara lain: angka 
kebuntingan Conception Rate (CR), jarak beranak atau calving 
interval, service per conception (S/C), serta periode waktu 
antara kelahiran dengan bunting kembali atau days open (DO) 
(Hardjopranjoto,1995). 
Potensi reproduksi tersebut berpengaruh terhadap 
parameter populasi yang terdiri dari natural increase (NI), net 
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replacement rate (NRR), dan output. Nilai NI merupakan 
selisih antara tingkat kelahiran dengan kematian. Nilai NRR 
merupakan kemampuan wilayah dalam menyediakan 
kebutuhan ternak pengganti dari wilayahnya sendiri. 
Kebutuhan ternak pengganti merupakan hasil pembagian 
antara persentase atau jumlah ternak dewasa dibagi lama 
penggunaan ternak dalam wilayah pembiakan. Output 
merupakan potensi wilayah dalam mengeluarkan sisa ternak 
pengganti dan ternak afkir (Sumadi dkk,. 2004). 
Mayoritas peternak kerbau di Kabupaten Madiun 
memelihara kerbau dengan motivasi sebagai ternak 
pekerja,sebagai usaha sambilan dan untuk mendapatkan 
keturunan. Berdasarkan motivasi pemeliharaan tersebut, 
diduga peternak belum menerapkan manajemen pemeliharaan 
yang benar. Pemberian pakan, pengelolaan reproduksi, hal 
tersebut mengakibatkan potensi reproduksi kerbau masih 
rendah. Potensi reproduksi yang rendah mengakibatkan 
rendahnya tingkat kelahiran. Rendahnya tingkat kelahiran 
mengakibatkan rendahnya nilai NI dan Nilai output. Kerangka 



























Gambar 1. Kerangka konsep pemikiran 
 
Hipotesis : output ternak di Kabupaten Madiun dikategorikan 
rendah. 
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TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Kerbau  
Ternak kerbau yang ada di Indonesia sebagian besar 
merupakan rumpun kerbau lumpur atau rawa (swamp buffalo) 
sebanyak 95%, sedangkan 5% termasuk rumpun kerbau sungai 
(river buffalo) yang banyak dipelihara di Sumatera Utara. 
Keduanya dapat dibedakan dengan membandingkan antara 
lain dari ukuran-ukuran/morfometrik dan morfologi tubuhnya 
yang termasuk sifat kuantitatif serta sifat kualitatifnya. Kerbau 
adalah hewan ruminansia dari sub famili Bovidae yang 
berkembang di berbagai belahan dunia. Kerbau domestikasi 
atau water buffalo yang ada pada saat ini berasal dari spesies 
Bubalus arnee. Menurut Sitorus dan Angggraeni (2008) 
Taksonomi dari kerbau lumpur atau Bubalus bubalis 
carabanesis adalah sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia   
Phylum   : Chordata  
Class   : Mammalia   
Subclass   : Theria  
Order  : Artiodactyla  
Family  : Bovidae    
Subfamily   : Bovinae   
Genus   : Bubalus   
Spesies  : Bubalus bubalis 
Terdapat 4 perbedaan spesies liar kerbau tetapi 
semua tipe kerbau yang ada nampaknya diturunkan dari 
kerbau arni (Bubalus arnee) dari India yang masih bisa 
dijumpai pada hutan-hutan di daerah Assam. Umumnya tipe 
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kerbau domestik dibagi menjadi dua kelompok yaitu kerbau 
lumpur atau rawa (Swamp Buffalo) dan kerbau sungai (River 
Buffalo). Dalam perkembangannya kedua bangsa kerbau 
tersebut memiliki jumlah pasangan kromosom yang berbeda, 
yaitu kerbau lumpur memiliki 48 pasang dan kerbau sungai 
memiliki 50 pasang kromosom (Jesser, Markula and Csurhes, 
2008). 
Kerbau lumpur tersebar luas hampir di seluruh 
Indonesia. Dari sisi kualitatif, maka kerbau lumpur di 
Indonesia sama satu dengan yang lainnya akan tetapi karena 
penerapan budaya kearifan lokal yang sangat intensif maka 
timbullah beberapa keragaman pada kerbau lumpur di 
Indonesia. Disamping itu juga muncul berbagai nama pada 
kerbau tersebut berdasarkan nama tempat keberadaannya 
maupun berdasarkan warnanya. Maka dikenal berbagai nama 
seperti kerbau aceh, binanga, sumba, sumbawa, kalang, 
pampangan, belang, moa dan lainnya (Talib, 2010). 
Diwyanto dan Handiwirawan (2006) menyatakan 
bahwa kerbau dapat hidup di kawasan   yang relatif sulit dalam 
keadaan pakan yang  kurang baik. Kerbau juga dapat 
berkembangbiak dalam rentang agroekosistem yang luas dari 
daerah yang basah sampai daerah yang relatif kering. 
Penampilan umum kerbau lumpur adalah pendek dan gemuk, 
lingkar dada besar, penampakan bundar, kaki pendek dan 
lurus, tanduk besar meyakinkan. Berat badan untuk jantan 
dewasa berkisar 500kg dan betina 400kg. Tanduk melebar 
semi melingkar (menyabit), mendatar, muka datar pada 
kelompok yang sama pula. Warna tubuh adalah abu-abu 
dengan bercak putih pada bagian permukaan putih pada bagian 
permukaan atas leher di atas brisket, warna kulit kebiruan 
sampai keabu-abu hitam, kadangkala terdapat warna albino. 
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Ambing susu kurang berkembang dengan baik, kecil dan 
terlalu jauh ke belakang, produksi 1 liter/hari, tidak mampu 
mencukupi anaknya. Pertumbuhan lambat dalam mencapai 
dewasa, umurnya melewati 3 tahun. Lama kebuntingan 
berkisar 325-330 hari. Habitat asli di tanah berawa-rawa untuk 
berkubang dan memakan rumput kasar serta alang-alang 
(Murti, 2006). 
2.2. Kerbau lumpur 
Penampilan umum kerbau lumpur adalah pendek dan 
gemuk, lingkar dada besar, penampakan bundar, kaki pendek 
dan lurus, tanduk besar meyakinkan. Berat badan untuk jantan 
dewasa berkisar 500kg dan betina 400kg. Tanduk melebar 
semi melingkar (menyabit), mendatar, muka datar pada 
kelompok yang sama pula. Warna tubuh adalah abu-abu 
dengan bercak putih pada bagian permukaan putih pada bagian 
permukaan atas leher di atas brisket, warna kulit kebiruan 
sampai keabu-abu hitam, kadangkala terdapat warna albino. 
Ambing susu kurang berkembang dengan baik, kecil dan 
terlalu jauh ke belakang, produksi 1 liter/hari, tidak mampu 
mencukupi anaknya. Pertumbuhan lambat dalam mencapai 
dewasa, umurnya melewati 3 tahun. Lama kebuntingan 
berkisar 325-330 hari. Habitat asli di tanah berawa-rawa untuk 
berkubang dan memakan rumput kasar serta alang-alang 
(Murti, 2006). Pendugaan umur berdasarkan pemunculan 
keempat pasang gigi seri tetap pada kerbau menurut Murti, 










P0 0 - 2 - 
P1 2 – 3 sepasang gigi seri tetap yang I 
P2 3 – 4 sepasang gigi seri tetap yang II 
P3 4 - 5 sepasang gigi seri tetap yang III 
P4 >5 sepasang gigi seri tetap yang IV 
2.3 Performan Reproduksi 
Potensi reproduksi yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan populasi, ketersediaan bibit, dan kemampuan 
wilayah dalam mengeluarkan ternak meliputi, tingkat 
kelahiran, kematian, umur kawin pertama, S/C, jarak beranak, 
selama beranak, dan betina dewasa digunakan dalam 
pembiakan. Indeks performan reproduksi yaitu meliputi jarak 
beranak, perkawinan sampai dengan bunting, lama bunting 
dan waktu kosong (Chaikhun et.al., 2012). Menurut 
(Gunawan, Pamungkas, dan Affandhy. 2004) bahwa aktifitas 
reproduksi dipengaruhi oleh kondisi badan, berat badan, dan 
diikuti oleh perubahan ukuran badan. 
Tinggi rendahnya efisiensi reproduksi ternak 
dipengaruhi oleh lima hal yaitu: angka kebuntingan 
(conception rate), jarak antara dua kelahiran (calving interval), 
jarak waktu antara melahirkan sampai bunting kembali (days 
open), jumlah kawin per kebuntingan (S/C) dan angka 
kelahiran (calving rate) (Feradis, 2010).Aspek reproduksi 
adalah rasio jantan dan betina (data primer), umur pubertas, 
siklus birahi dan lama birahi, umur kawin pertama, angka 
kebuntingan, lama bunting, calf crop, birahi setelah kelahiran, 
dikawinkan kembali setelah beranak dan selang beranak 
(calving interval) (Komariah dkk., 2014). Menurut Sutama 
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(2011) menyatakan bahwa tanpa reproduksi tidak akan ada 
produksi, tingkat dan efisiensi reproduksi akan menentukan 
tingkat dan efisiensi produksi. Laju peningkatan populasi 
ternak akan menjadi lebih cepat bila efisiensi reproduksinya 
lebih baik dan rendahnya gangguan reproduksi. 
2.4 Umur Pertama Kawin 
Umur kawin pertama penting diketahui karena dua 
alasan yaitu cepatnya perkawinan bisa memperbaiki generasi 
dari ternak tersebut dan juga dapat mempercepat 
perkembangan genetik, namun dua hal yang perlu 
dipertimbangkan sebelum melakukan kawin pertama pada 
ternak yaitu umur dan bobot badan karena kedua hal tersebut 
akan mempengaruhi penampilan reproduksi yang meliputi 
angka konsepsi, kemampuan untuk melahirkan anak, lama 
kehidupan dan produksi susu. Umur kawin pertama 
berhubungan dengan umur pubertas dari ternak tersebut yang 
merupakan suatu tanda dimulainya fungsi organ-organ 
kelamin. Pubertas pada seekor ternak terjadi apabila bobot 
badan dewasa tercapai dan kecepatan pertumbuhan mulai 
menurun. Menurut (Komariah, dkk. 2014) Birahi dan konsepsi 
pertama rerata terjadi pada umur 2,8 tahun. Umur kawin 
pertama ada yang mencapai 4 tahun walaupun dalam jumlah 
kecil, hal ini diestimasi berdasarkan umur kerbau. 
 Umur pubertas kerbau rawa tidak diketahui dengan 
pasti. Berdasarkan umur kelahiran pertama yaitu 3-4 tahun 
diperkirakan konsepsi pertama terjadi pada umur 2-3 tahun. 
Umur konsepsi pertama ini dapat dijadikan patokan sebagai 
umur dewasa kelamin dengan asumsi lama kebuntingan 
selama 12 bulan (Lendhanie, 2005). Kerbau jantan pertama 
kali dikawinkan pada umur 1,8 tahun sedang kerbau betina 2,8 
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tahun. Hasil ini menunjukkan bahwa ternak kerbau di lokasi 
penelitian masih terlalu muda untuk dikawinkan (Hastono, 
dkk. 2011). Umur kelahiran pertama yaitu 3-4 tahun 
diperkirakan konsepsi pertama terjadi pada umur 2-3 tahun. 
Umur konsepsi pertama ini dapat dijadikan sebagai dasar dari 
umur dewasa kelamin dengan asumsi lama kebuntingan 
selama 12 bulan (Samsuandi,dkk. 2016). Perkawinan kerbau 
betina terjadi pertama kalinya setelah dewasa kelamin (sexual 
maturity) pada umur 33 bulan, setelah melewati birahi pertama 
29 bulan (Arman, 2003). 
2.5 Service Per Conception 
 Service per conception (S/C) merupakan angka yang 
menunjukan jumlah perkawinan yang dapat menghasilkan 
suatu kebuntingan. Service per conception dapat dihitung 
dengan membagi jumlah total perkawinan pada sekelompok 
ternak dengan jumlah induk yang bunting. Service per 
conception adalah jumlah perkawinan atau inseminasi hingga 
di peroleh kebuntingan. Semakin rendah S/C semakin tinggi 
kesuburan ternak betina tersebut, sebaliknya semakin tinggi 
S/C kesuburan seekor ternak semakin rendah. Tingkat 
kesuburan seekor ternak kerbau dapat digambarkan dari 
banyak sedikitnya perkawinan yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satu kebuntingan. Menurut (Suhendro, Ciptadi 
dan Suyadi,2013) service per conception dapat dihitung 
dengan membagi jumlah total perkawinan pada sekelompok 
ternak dengan jumlah induk yang bunting. 
 Peran peternak dalam menentukan waktu kawin yang 
tepat maka akan menentukan keberhasilan keberhasilan 
bunting dalam sekali perkawinan, sebaliknya penentuan waktu 
kawin yang tidak tepat akan maka bunting dapat terjadi dalam 
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dua sampai tiga kali perkawinan (Parera, Souhoka dan 
Serpara, 2011). Menurut Arman (2006) bahwa jumlah 
perkawinan mencapai 3 kali untuk memperoleh satu 
kebuntingan, yang mengusulkan bahwa perbandingan jumlah 
kerbau lumpur pejantan dengan betina sebaiknya berada pada 
kisaran 1: 10 dengan menggunakan sistem perkawinan secara 
alam agar dapat tercapai mencapai jumlah kebuntingan yang 
optimal per tahun. Ibrahim (2008) service per conception 
kerbau lumpur di Sumatera Barat adalah 1,60 ± 0,05. Makin 
rendah nilai tersebut, makin tinggi kesuburan hewan-hewan 
betina. Sebaliknya makin tinggi nilai S/C, makin rendahlah 
nilai kesuburan kelompok betina tersebut. 
2.6 Umur Pertama Beranak  
 Berdasarkan kerbau lumpur di Asia Tenggara 
umumnya mengalami kelahiran pertama lebih lambat dari 
ternak lainnya. Hal ini disebabkan oleh faktor manajemen dan 
pakan yang masih rendah. Kerbau di Kabupaten Malang umur 
induk beranak pertama kali rata-rata 45,6±2,0 bulan dapat 
dibulatkan menjadi 3,5 tahun (Suhendro dkk., 2013). 
Sebagaimana ternak perah lainnya, umur beranak pertama kali 
mempunyai nilai ekonomi yang nyata untuk masa kehidupan 
produktifnya.Kerbau di Kabupaten Malang umur induk 
beranak pertama kali rata-rata 45,6±2,0 bulan dapat dibulatkan 
menjadi 3,5 tahun (Suhendro,dkk. 2013). Umur pertama kali 
beranak kerbau di Kabupaten Kampar yaitu 1253±179 hari, 
sedangkan pada pemeliharaan intensif atau terkontrol umur 
beranak pertama ternak kerbau adalah 24-36 bulan 
(Yendraliza, 2010). Menurut (Samsuandi, dkk. 2016) Umur 
beranak kerbau betina lumpur adalah 3,5-4 rata-rata umur 
beranak 3,7 tahun. umur beranak pertama kerbau di Indonesia 
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berkisar 3,5 – 4,7 tahun. Umur beranak pertama kali ini juga 
berpengaruh pada berat saat beranak itu. Kerbau India tercatat 
rata-rata beranak pertama kali pada umur 41 bulan, sedangkan 
kerbau Pakistan sekitar 47 bulan (Murti, 2006). 
2.7 Lama bunting 
Usia kebuntingan ternak kerbau yang dipantau sejak 
dikawinkan dan awal kebuntingan dalam tahun 2005 sampai 
melahirkan dalam tahun 2006 tercatat dengan rataan 311 hari 
(10 bulan 11 hari) ( Lendhanie, 2005). Angka tersebut sesuai 
dengan Anonim (2008) Lama bunting ternak kerbau 310 hari. 
Lama kebuntingan tidak diketahui secara pasti, namun dari 
hasil wawancara dikatakan bahwa lama kebuntigan 365 hari. 
Indikasi ino diperoleh dari mengetahui adanya anak yang 
dihasilkan oleh betina dewasa tiap kali terjadi banjir ( 
Komariah dll., 2014). Kerbau kembali ke kalang pada saat 
banjir. Meski kerbau termasuk dalam hewan polyestrus yang 
mampu kawin sepanjang tahun, kerbau di Pringsurat 
umumnya beranak pada bulan Januari sampai dengan April 
yaitu pada musim ketika tersedia banyak rumput dan bahan 
pakan lainnya. Hal ini berarti bahwa konsepsi terjadi pada 
musim penghujan mengingat lama bunting kerbau antara 10 – 
12 bulan (Herianti dan Pawarti, 2009). Kerbau lumpur 
memiliki lama bunting berkisar antara 320-325 hari (Guzman, 
1980). Berbeda dengan pendapat Rahman et al. (2016) yang 
menyatakan lama masa bunting kerbau rata-rata adalah 
317.47±6.57 hari. Menurut Mufiidah dkk. (2013) rata-rata 
lama bunting induk kerbau rawa di Kabupaten Lumajang yaitu 
10,20±0,80 bulan. Lama bunting kerbau lumpur di Kabupaten 
Cianjur yaitu 11,8±0,79 bulan (Komariah dkk., 2015).  
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2.8 Jarak Beranak  
 Jarak beranak adalah tenggang waktu antara beranak 
ke satu dan kedua dan ketiga dan seterusnya yang merupakan 
gabungan dari satu periode terdiri dari service priode dan lama 
bunting. Setelah kerbau mengalami birahi kembali setelah 
melahirkan maka siklus reproduksi akan diulang kembali 
sampai pada kebuntingan berikutnya. Jarak antara dua 
kebuntingan yang berurutan disebut selang kelahiran atau 
calving interval. Panjang calving interval sangat bervariasi 
pada kerbau tergantung pada semua karakteristik 
reproduksinya. Menurut Guzman (1980) selang kelahiran 
kerbau rawa berkisar antara 1-3 tahun atau rata-rata 1,5 tahun. 
Jarak beranak yang optimal bagi kerbau betina dewasa sering 
kali dikehendaki 12 bulan, namun banyak peternak yang dapat 
mencapai rata-rata calving 12 bulan. Yendraliza, Zespin, Udin, 
dan Jaswandi. (2010) jarak beranak kerbau lumpur di 
Kabupaten Kampar yaitu 391.667±18,92 hari. 
Faktor-faktor menyebabkan nilai interval kelahiran 
panjang diantaranya adalah panjangnya masa birahi setelah 
beranak, pemakaian ternak untuk tenaga kerja yang terlalu 
untuk mengolah lahan dan kurangnya perhatian petani 
terhadap ternak sedang birahi dan minta kawin yang 
menyebabkan perkawinan ternak terhambat dan faktor lain 
yaitu interval antara munculnya birahi (Ihsan dan 
Wahyuningsih, 2011). Menurut penelitian Chaikhun et al. 
(2012) kerbau lumpur di Thailand memiliki interval kelahiran 
486.2±75.02 hari. Jarak beranak kerbau lumpur di Kabupaten 
Lumajang rata-rata 17,51±2,02 bulan (Mufiidah dkk., 2013), 
lebih pendek bila dibandingkan dengan hasil penelitian 




2.9 Struktur Populasi   
 Struktur populasi dalam satu wilayah sangat 
menentukan pertambahan populasi daerah itu sendiri. Struktur 
populasi ternak kerbau menunjukkan ketidakseimbangan 
antara jantan dan betina dan antar umur (Poerwoto dan Dania, 
2006). Perbandingan jantan dan betina diusahakan 1:8 hingga 
10 ekor.  Kerbau jantan 1 ekor dengan kualitas genetik yang 
baik dikawinkan dengan 8-10 ekor induk kerbau dapat 
memperbaiki performa produktivitas ternak kerbau (Deptan, 
2008). 
Struktur populasi perlu diketahui sebagai suatu 
parameter dalam mengatur sistem  perkawinan, manajemen 
pemeliharaan dan jumlah populasi di peternakan rakyat.  
Dengan demikian dapat diketahui berapa induk betina dan 
betina muda produktif serta rasio antara induk betina dan 
betina muda dengan pejantan (Utami,2015). Menurut (Herianti 
dan Pawarti, 2009) secara meluas telah diterima bahwa 
struktur populasi dengan ketidakseimbangan antara pejantan 
dan betina antar umur sangat berpengaruh terhadap 
pertambahan populasi di suatu wilayah. Kenaikan populasi 
kerbau di Kabupaten Poso disebabkan karena pengeluaran dan 
pemotongan ternak yang ditekan serendah mungkin, adanya 
kelahiran setiap tahunnya dan pemasukan ternak yang terjadi 
pada 2 tahun terakhir (Marsudi,dkk. 2017). Populasi 
merupakan modal, dapat pula dipandang sebagai alat produksi 
biologis (menghasilkan anak, tambahan berat badan/daging), 
dari pertambahan dapat dilihat kemajuan ternak. Rohaeni 
(2007) menyatakan bahwa, semakin tinggi populasi suatu jenis 




Populasi adalah sekelompok organisme yang 
mempunyai spesies sama takson tertentu serta 
hidup/menempati kawasan tertentu pada waktu tertentu. Suatu 
populasi memiliki sifat-sifat tertentu; seperti kepadatan 
(densitas), laju/tingkat kelahiran (natalitas), laju/tingkat 
kematian (mortalitas), sebaran umur dan sex (rasio bayi, anak, 
individu muda, dewasa dengan jenis kelamin betina, dll. Sifat-
sifat ini dapat dijadikan sebagai parameter untuk 
mengetahui/memahami kondisi suatu populasi secara alami 
maupun perubahan kondisi populasi karena adanya pengaruh 
perubahan lingkungan (Tobing.2008).  
Potensi suatu populasi tercermin pada komposisi 
bangsa ternak dalam suatu wilayah, perubahan ukuran 
populasi akibat kelahiran dan kematian serta pemasukan dan 
pengeluaran ternak. Potensi tersebut dapat dirumuskan 
kedalam tiga parameter populasi  yaitu Natural Increase (NI), 
Net Replacement Rate (NRR), dan Output (produksi) suatu 
wilayah. Tingginya tingkat kelahiran dan rendahnya tingkat 
kematian juga mendukung tingginya sisa ternak pengganti atau 
sisa ternak muda dan ternak afkir yang dapat dikeluarkan 
tanpa mengganggu pertumbuhan populasi ternak (Sulastri, 
2014). 
2.10 Natural Increase 
 Perhitungan nilai natural increase (pertambahan 
populasi secara alami) dilakukan untuk mengetahui naik 
turunnya populasi ternak disuatu wilayah. Nilai natural 
increase diperoleh dengan mengurangi tingkat kelahiran 
dengan tingkat kematian dalam suatu wilayah tertentu dan 
waktu tertentu yang biasanya diukur dalam waktu satu tahun 
(Sumadi., 2003). Rendahnya betina melahirkan, kegagalan 
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beranak, kualitas dan kuantitas pakan dan manajemen 
pemeliharaan merupakan faktor yang akan mempengaruhi 
kelahiran ternak. Jarak antara dua kelahiran yang relatif jauh 
(sekitar 12 – 15 bulan) akan berdampak pada rendahnya 
persentase kelahiran serta dengan banyaknya jumlah induk 
yang beranak. Tingkat kamatian ternak dalam satu daerah juga 
mempengaruhi tingkat natural increase (Tatipikalawan dan 
Hehanussa, 2006). 
 Angka kelahiran adalah jumlah anak yang lahir per 
tahun dibagi dengan jumlah betina dewasa atau populasi dikali 
100%. Angka kematian yang tinggi pada umumnya 
disebabkan oleh kurangnya pengawasan peternak dan kondisi 
anak yang lemah saat dilahirkan serta kurangnya penanganan 
khusus dari peternak terhadap induk-induk bunting menjelang 
kelahiran maupun anak yang baru lahir (Tatipikalawan dan 
Hehanussa, 2006), oleh sebab itu untuk meningkatkan nilai NI 
maka perlu dipertahankan betina-betina produktif dan 
menyingkirkan betina-betina yang tidak produktif terutama 
betina tua dengan umur pemeliharaan diatas delapan tahun 
atau telah melahirkan lima sampai delapan kali (Samberi dkk., 
2010). 
Nilai natural increase akan lebih bermakna apabila 
tingkat kelahiran tinggi diimbangi dengan rendahnya tingkat 
kematian, dan penghitungan dilakukan setiap tahun. Apabila 
nilai natural increase tinggi merupakan gambaran bahwa di 
wilayah yang bersangkutan terdapat sejumlah betina dewasa 
yang produktif serta penanganan dan pengelolaannya baik 
(Budiarto dkk., 2013). Dari hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Marsudi, dkk (2017) nilai natural increase 
kerbau di Kecamatan Lembah Napu sebesar 33,25%. Menurut 
Putra, Sarbaini dan Afriani, (2017) menyatakan bahwa rentang 
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nilai NI antara 0,00-45,90% dengan rentang nilai NI untuk 
masing-masing kelas yaitu rendah dengan rentang nilai NI 
sebesar 0,00- 15,00%, sedang dengan rentang nilai NI sebesar 
15,01–30,00%, dan tinggi dengan rentang nilai NI sebesar 
30,01-45,90%. 
2.11 Mutasi 
Ternak  yang keluar lebih banyak dibandingkan ternak 
yang masuk, dan salah satu tolok ukur bahwa suatu wilayah 
merupakan penghasil ternak adalah perbedaan persentase 
ternak yang keluar dan yang masuk dalam suatu wilayah 
(Budiarto, 1991). 
2.12 Output  
Output ternak merupakan banyaknya ternak yang 
dapat dikeluarkan dari suati daerah tertentu tanpa mengganggu 
keseimbangan populasi (Hardjosubroto, 1994). Output atau 
kemampuan suatu wilayah menghasilkan ternak merupakan 
jumlah ternak muda sisa pengganti ditambah betina dewasa 
afkir (Sumadi,dkk. 2007). Ditambahkan oleh Putra. D. E,dkk 
(2015) output dapat terdiri atas ternak afkir (tua) jantan dan 
betina, ternak muda sisa pengganti jantan maupun betina. 
 Estimasi output merupakan hasil penjumlahan sisa 
ternak pengganti (replacement stock) jantan dan betina dan 
ternak afkir jantan dan betina.  Ketersediaan ternak pengganti 
dipengaruhi oleh nilai natural increase (NI) yang dihitung dari 
selisih antara persentase kelahiran dengan kematian (Sumadi 
dkk., 2004). Output dihitung berdasarkan jumlah ternak yang 




 Menurut (Sumadi dkk, 2004) semakin besar nilai NI 
maka nilai output juga akan semakin tinggi. Perbedaan nilai 
output ini juga disebabkan oleh perbedaan ketersediaan pakan, 
tatalaksana pemeliharaan, iklim dan sosial ekonomi 
masyarakatnya Nilai output ternak sama dengan nilai NI maka 
dapat dikatakan terjadi keseimbangan populasi sehingga dalam 
kata lain nilai output populasi ternak yang paling optimal 
adalah sama dengan nilai NI. Ditambahkan oleh Sumadi,. 
(2017) apabila nilai output ternak lebih rendah daripada nilai 
NI-nya maka akan terjadi peningkatan populasi, sedangkan 
jika nilai output lebih tinggi daripada nilai NI maka telah 
terjadi pengurasan populasi. 
2.13 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,2005). Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, 
data, tujuan dan kegunaan (Sugiyono, 2013). Darmadi (2013) 
menyatakan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. 
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada 
ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis.  
 Dalam menentukan teknik sampling hendaknya tidak 
terlalu sulit untuk dilaksanakan dan ekonomis, oleh karena itu 
sebelum melakukan penelitian harus melakukan survey 
sehingga mendapat informasi untuk menentukan jumlah 
sampel dan teknik sampling (Sumanto, 2014). Metode survei 
merupakan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
kuisioner sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi 
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besar maupun kecil, data yang dipelajari adalah dua dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2013). 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 
2009). 
 Tujuan pengambilan sampel adalah untuk memperoleh 
gambaran deskriptif tentang karakteristik unit observasi yang 
termasuk di dalam sampel dan untuk melakukan generalisasi 
serta memperkirakan parameter populasi Nurdiani (2014). 
Teknik snowball sampling adalah suatu metode untuk 
mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu 
jaringan atau rantai hubungan yang menerus. Peneliti 
menyajikan suatu jaringan melalui gambar sociogram berupa 
gambar lingkaran-lingkaran yang dikaitkan atau dihubungkan 
dengan garis-garis. Setiap lingkaran mewakili satu responden 
atau kasus, dan garis-garis. Setiap lingkaran mewakili satu 
responden atau kasus, dan garis-garis menunjukkan hubungan 
antar responden atau antar kasus (Neuman, 2003). 
 Pada pelaksanaannya, teknik snowball sampling 
adalah suatu teknik yang multi tahapan, didasarkan pada 
analogi bola salju, yang dimulai dengan bola salju yang kecil 
kemudian membesar secara bertahap karena ada penambahan 
salju ketika digulingkan dalam hamparan salju. Dimulai 
dengan beberapa orang atau kasus, kemudian meluas 
berdasarkan hubungan-hubungan terhadap responden. 
Responden sebagai sampel yang mewakili populasi, kadang 
tidak mudah didapatkan langsung di lapangan, untuk dapat 
menemukan sampel yang sulit diakses, atau untuk 
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memperoleh informasi dari responden mengenai permasalahan 
yang spesifik atau tidak jelas terlihat di dunia nyata, maka 
teknik snowball sampling merupakan salah satu cara yang 
dapat diandalkan dan sangat bermanfaat dalam menemukan 
responden yang dimaksud sebagai sasaran penelitian melalui 
keterkaitan hubungan dalam suatu jaringan sehingga tercapai 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Lokasi penelitian dilaksanakan di enam kecamatan 
yaitu: Kecamatan Dagangan, Kecamatan Wungu, Kecamatan 
Kare, Kecamatan Madiun, Kecamatan Gemarang, Kecamatan 
Mejayan Kabupaten Madiun Provinsi Jawa Timur. Penelitian 
dilaksanakan pada 10 Juli 2017 sampai dengan 10 Agustus 
2017.   
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ternak kerbau  dengan jumlah 87 ekor yang dipelihara oleh 26 
peternak kerbau. Data ternak yang diambil dari kelompok 
umur (PI1, PI2, PI3, PI4), menurut Murti (2002) bahwa 
kelompok umur kerbau dapat dilihat melalui susunan gigi seri 
yaitu P1 berumur 2-3 tahun, P2 3-4 tahun, P3 4-5 tahun dan P4 
lebih dari 5 tahun. 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Survei dilapang untuk mengumpulkan data 
dengan pengamatan secara langsung. Penentuan lokasi 
penelitian yang dipilih secara purposive sampling yaitu 
pemilihan yang dilakukan secara sengaja. Dasar pemilihan 
lokasi adalah purposive sampling menurut Sudibya (2013) 
adalah teknik pemilihan lokasi penelitian berdasarkan kriteria 
tertentu. Kriteria tersebut yaitu dari populasi ternak kerbau di 
wilayah Kabupaten Madiun yang masih berpotensi baik 
perkembangbiakannya. Pengambilan data primer diperoleh 
dengan cara wawancara langsung dengan responden 
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berdasarkan kuisioner yang telah disediakan. Data sekunder 
diperoleh dengan cara mengambil data dari Dinas Peternakan 
Kabupaten Madiun dan Kantor Kecamatan. Pengambilan data 
ternak  menggunakan teknik snowball sampling yaitu suatu 
pendekatan untuk menemukan informan – informan kunci 
yang memiliki banyak informasi (Nurdiani, 2014).  
3.4 Tahapan Penelitian 
 Tahapan penelitaian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
 Pengurusan perizinan penelitian di wilayah Kabupaten 
Madiun. 
 Penentuan kecamatan berdasarkan jumlah populasi. 
 Menyusun kuisioner sebagai pertimbangan untuk 
penyempurnaan kuisioner. 
 Menentukan jumlah sampel. 
 Pengumpulan data penelitian dengan metode 
wawancara secara langsung dengan mengajukan 
pertanyaan sesuai dengan kuisioner. 
 Pentabulasian, pengecekan, dan analisis data. 
3.5 Variabel Data 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
jumlah kerbau, tingkat kelahiran kerbau, tingkat kematian 
pada kerbau, umur pertama kawin (bulan), umur melahirkan 
pertama kali (bulan), Service per conception (S/C), siklus 
birahi, jarak beranak, dan struktur populasi berdasarkan 





3.6 Analisis Data 
 Data yang diperoleh dari penelitian ditabulasi dan 
diolah dalam program Excel, kemudian dihitung rata-rata 
(mean) dan ukuran (standar deviasi), dan dilanjutkan dengan 
analisis deskriptif, dan selanjutnya dibandingkan dengan hasil 
penelitian dan teori yang sudah ada. Data struktur populasi dan 
data reproduksi digunakan untuk menghitung nilai NI dan 
output melalui pendekatan teori pemuliaan ternak sesuai 
dengan pendapat Sumadi, et al (2004) sebagai berikut: 
 
a.    ( )  
                                          
b.           
                       
               
        
c.            
                       
              
        
Untuk menghitung output diperlukan komposisi ternak 
berdasarkan kelompok umur,   
d.                               ( )  
                    ( ) 
 
3.7 Batasan istilah  
1. Kerbau Lumpur  : Ternak ruminansia besar 
yang masuk famili bovidae 




2. Struktur populasi  : Komposisi ternak dalam 
populasi yang terdiri dari 
jantan dan betina serta 
berdasarkan kelompok umur  
3. Performan reproduksi : Aspek reproduksi ternak 
yang meliputi umur pertama 
kawin, lama bunting, umur 
pertama beranak, anestrus 
post partum, service per 
conception, dan interval 
kelahiran. 
4. Natural increase  : Pertumbuhan populasi 
secara alami disuatu 
wilayah, dihitung setiap 
tahun dan memiliki 
hubungan erat dengan 
perkembangan populasi. 
5. Output  : Kemampuan suatu wilayah 
yang dapat mengeluarkan 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Peternak Kerbau 
Identitas peternak merupakan salah satu indikasi yang 
dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan peternak 
dalam mengelola ternak, antara lain umur peternak, lama 
beternak, tingkat pendidikan dan mata pencaharian. Umur 
menjadi salah satu variabel yang menentukan dalam 
melakukan usaha, hal ini berkaitan dengan kemampuan fisik 
dan pola pikir dalam beternak, peternak dengan umur 36-45 
sebanyak 3 orang (10,3%), umur 46-55 sebanyak 10 orang 
(34,5%), umur 56-65 sebanyak 14 orang (48,3%), dan umur 
66-75 sebanyak 2 orang (6,9%) dengan pengalaman beternak 
yang sudah lama (35,6 tahun), sehingga dapat dinyatakan 
bahwa peternak di Kabupaten Madiun masih dalam usia 
produktif dan berpengalaman dalam mengelola ternak kerbau, 
maka dapat dikembangkan ketrampilannya dengan inovasi 
teknologi peternakan kerbau sesuai dengan kondisi daerah 
setempat. Tjiptoherijanto (2011) menyatakan bahwa umur 
berhubungan erat dengan produktivitas kerja, pekerja 
sebaiknya memiliki umur produktif yaitu kurang dari 60 tahun 
sehingga dapat bekerja dengan lebih efisien. Pengalaman 
beternak merupakan tolak ukur bagi kemajuan usaha 
peternakan. Hafisah (2009) menjelaskan bahwa pengalaman 
beternak merupakan pedoman yang berharga bagi kemajuan 
usaha peternak, karena semakin lamanya pengalaman akan 
semakin terampil dalam mengelola usaha peternakan.  
Tingkat pendidikan peternak di Kabupaten Madiun 
sangat bervariasi mulai dari SD, SMP,SMA. Pada penelitian 
ini pendidikan yang mendominasi adalah sekolah dasar (SD) 
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dengan jumlah 89,7%, untuk sekolah menengah pertama 
(SMP) 0%, dan sekolah menengan atas (SMA) 10,3%. Tingkat 
pendidikan sangat berpengaruh terhadap pengelolaan 
peternakan karena semakin tinggi pendidikan seseorang akan 
lebih mudah dalam menerima teknologi baru. Mata 
pencaharian utama peternak disana adalah petani sehingga 
kondisi ini merupakan aset yang positif untuk mendukung 
keberhasilan tani ternak di Kabupaten Madiun. 
4.2 Struktur Populasi 
 Struktur populasi dalam satu wilayah sangat 
menentukan pertambahan populasi daerah itu sendiri. Struktur 
populasi ternak kerbau menunjukkan ketidak seimbangan 
antara jantan dan betina dan antar umur (Poerwoto dan Dania, 
2006). Struktur populasi ternak merupakan susunan silsilah 
ternak dalam hal ini ternak kerbau. Struktur populasi ternak 
dapat di bedakan atas jenis kelamin dan umur, dimana umur 
ternak kerbau terbagi atas dewasa, muda, dan anakan. Hasil 
dari penelitian didapatkan struktur populasi ternak kerbau di 
Kabupaten Madiun dapat dilihat di Tabel 1.  
Tabel 1. Struktur Populasi Kerbau Di Kabupaten Madiun 
No Struktur 
Jantan Betina Jumlah 
Ekor % Ekor % Ekor % 
1 Dewasa* 9 10,3 45 51,7 54 62,1 
2 Muda* 19 21,8 14 16,1 33 37,9 
 
Total 
    
87 100 
*Keterangan: muda berumur 0-2 tahun, dewasa 
berumur 3-15 tahun. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa ketersediaan 
betina dewasa 51,7% dan jumlah betina muda 16,1%, hal ini 
mempunyai peluang untuk meningkatkan produktivitas ternak. 
Persentase ternak betina lebih tinggi dibandingkan dengan
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persentase ternak jantan, sehubungan dengan itu pengelolaan 
ternak dewasa menjadi lebih penting karena betina tersebut 
berpengaruh terhadap perkembangan populasinya, namun 
demikian dari hasil penelitian terdapat ternak betina yang 
digunakan untuk ternak kerja sebesar 2,29% dari jumlah 
populasi di Kabupaten Madiun, hal ini jika betina tersebut 
digunakan terus-menerus sebagai tenaga kerja maka akan 
menggagu reproduksinya dalam menghasilkan keturunan dan 
jarak beranak yang semakin panjang. Jumlah ternak kerbau 
jantan dewasa 10,3% sedangkan jumlah jantan muda 21,8%, 
hal ini dikarenakan kerbau jantan berumur 1 tahun dikeluarkan 
dari wilayah tersebut, oleh karena itu populasi pejantan 
dewasa menjadi berkurang. Hal ini sesuai dengan Herianti dan 
Pawarti (2009) bahwa struktur populasi dengan 
ketidakseimbangan antara pejantan dan betina antar umur 
sangat berpengaruh terhadap pertambahan populasi di suatu 
wilayah.  
Ternak kerbau jantan yang di pelihara terus menerus 
dan dengan adanya sex ratio yang tidak seimbang maka akan 
mengakibatkan inbreeding terhadap ternak itu sendiri, hal 
tersebut sangat merugikan karena inbreeding akan 
berpengaruh pada produktifitas ternak yang akan dihasilkan. 
Struktur populasi ternak berdasarkan kelompok umur akan 
mengetahui ternak muda sebagai ternak pengganti dan ternak 
yang sudah afkir, seperti  yang disajikan pada tabel 2 dibawah 
ini. 




PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 PI6 PI7 
Jumlah 
(2-3 th) (3-4 th) (4-5 th) (5-6 th) (7-8 th) (9-10 th) > 10 th 
1 Jantan 8,0% 4,6% 3,4% 2,3% 1,1% 0,0% 0,0% 19,4% 
2 Betina 11,5% 12,6% 9,2% 2,3% 10,3% 4,6% 1,1% 51,5% 
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Berdasarkan Tabel 2 komposisi ternak terbesar 
berdasarkan kelompok umur ternak jantan umur P1 pada umur 
2-3 tahun sebesar 8,0%. Ternak jantan terendah pada umur 9-
10 tahun dan umur lebih dari 10 tahun, hal ini disebabkan 
karena ternak jantan yang dikeluarkan ternak jantan pada umur 
yang muda, adapun kerbau jantan dewasa yang masih 
dipelihara untuk kebutuhan tenaga kerja. Jumlah ternak betina 
terbesar pada kelompok umur 3-4 tahun yaitu 12,6%. Jumlah 
ternak betina terendah pada kelompok umur lebih dari 10 
tahun yaitu 1,1%. Sesuai komposisi tersebut diharapkan dapat 
mengetahui ternak yang berpotensi sebagai ternak produktif, 
semakin tinggi persentase ternak pada umur produktif maka 
kemampuan ternak untuk mempertahankan jumlah populasi 
dan meningkatkan jumlah kelahiran dalam satu wilayah 
semakin tinggi, untuk meningkatkan tingkat kelahiran ternak 
yang optimal diperlukan penanganan dan pengelolaan yang 
sesuai baik untuk ternak pengganti maupun ternak dewasa 
(indukan). Menurut Gurnadi (1988) menyatakan bahwa 
permasalahan yang mengakibatkan rendahnya kelahiran yaitu, 
lama bunting yang panjang, jarak waktu dari melahirkan 
sampai birahi lagi uang panjang, tingkat kebuntingan 
(conception rate) pada kawin pertama rendah, tingkat 
kematian anak mulai lahir sampai disapih relatif tinggi.  
4.3 Performan Reproduksi 
 Performan reproduksi menjadi sangat penting 
berkaitan dengan jumlah populasi dalam suatu wilayah, 
apabila performan reproduksi ternak jantan maupun betina 
baik maka dapat dipastikan populasi dalam suatu wilayah 
tersebut aman. Perkawinan kerbau berkerabat dekat 
(inbreeding) pada sistem pemeliharaan kerbau secara ekstensif 
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diduga sebagai penyebab lain menurunnya performa kerbau, 
oleh sebab itu perlu adanya upaya peningkatan produktivitas 
kerbau melalui program pemuliaan yang berkelanjutan. 
Jumlah anak perkelahiran ditentukan oleh beberapa faktor 
antara lain bangsa ternak, sistem perkawinan dan tingkat 
kecukupan nutrisinya. Rendahnya kelahiran ternak sangat 
mempengaruhi struktur populasi ternak. Data penampilan 
reproduksi kerbau baik pengelolaan reproduksi maupun 
biologi reproduksi disajikan pada tabel 3.  




1. Umur pertama kali 
dikawinkan  
  A. Jantan 16 24,63 ± 3,07 (bulan) 
B. Betina  29 26,07 ± 4,02 (bulan) 
2. Service per conception 
(S/C)  29 
1,38 ± 0,49 (kali) 
3. Umur penyapihan ternak  24 9,14 ± 1,75 (bulan) 
4. Lama bunting 29 10,50 ± 0,91 (bulan) 





9,20 ± 0,43 (tahun) 
B. Betina  
 
15,80 ± 0,61 (tahun) 
6. Umur pertama kali beranak  29 37,83 ± 4,19 (bulan) 
7. Persen kelahiran 
 
 
A. Terhadap induk 15 33,33% 
B. Terhadap populasi 15 17,24% 
8. Rasio kelahiran  
 
 
A. Jantan 7 46,7% 
b. Betina 8 53,3% 
9. Jarak beranak  29 16,09 ± 4,66 (bulan) 
10. Masa kosong  
 
5,71 ± 3,31 (bulan) 
 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata 
umur kerbau jantan dikawinkan pertama kali adalah 24,63 ± 
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3,07 bulan, umur jantan pertama kali kawin tersebut untuk 
ternak kerbau tergolong ideal, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Herianti dan Pawarti (2009) jantan pertama kali 
kawin adalah 24-30 bulan. Rata-rata umur kerbau betina 
dikawinkan pertama kali 26,07 ± 4,02 bulan, menurut Arman 
(2003) bahwa perkawinan kerbau betina terjadi pertama 
kalinya setelah dewasa kelamin (sexual maturity) pada umur 
33 bulan, setelah melewati birahi pertama 29 bulan, semakin 
cepat pubertas pada kerbau maka akan semakin banyak anak 
yang dihasilkan. Adanya perkembangan teknologi 
mengakibatkan fungsi pejantan dibatasi untuk kawin alam 
melalui inseminasi buatan, namun sistem perkawinan kerbau 
di Kabupaten Madiun sistem perkawinannya didominasi 
dengan kawin alam. Service per conception di Kabupaten 
Madiun yaitu 1,38 ± 0,49 kali, S/C tersebut lebih besar untuk 
ternak kerbau yang menggunakan sistem perkawinan alam, hal 
ini berbeda dengan hasil penelitian dari Murti (2006) yang 
menyatakan bahwa service per conception sebesar 1,8-2,0 
kali. Hasil yang berbeda tersebut disebabkan di dalam satu 
daerah terjadi kekurangan pejantan, sehingga tingkat 
kesuburan ternak betina menjadi menurun. Rasio jantan dan 
betina yang tidak seimbang mengakibatkan ternak jantan akan 
kesulitan dalam memenuhi perkawinan seluruh betina pada 
suatu populasi. Lama bunting kerbau di Kabupaten Madiun 
sebesar 10,50 ± 0,91 bulan, umur tersebut masih dalam 
kategori yang optimal untuk terak kerbau. Menurut Herianti 
dan Pawarti (2009) bahwa lama kebuntingan berkisar antara 
10-12 bulan. Hal ini juga didukung oleh (Lendhanie, 2005) 
yang menyatakan bahwa kebuntingan ternak kerbau yang 
dipantau sejak dikawinkan dan awal kebuntigan dalam tahun 
2005 sampai melahirkan dalam tahun 2006 tercatat dengan 
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rataan 311 hari (10 bulan 11 hari).  Umur kerbau betina 
dipelihara sampai batas 15,80±0,61 tahun, dengan demikian 
kerbau betina dapat beranak kurang lebih enam kali selama 
pembiakan, hal ini dilihat dari data induk melahirkan pertama 
kali pada umur rata-rata 37,83±4,19 bulan, menurut Suhendro 
dkk. (2013) bahwa kerbau di Kabupaten Malang umur induk 
beranak pertama kali rata-rata 45,6±2,0 bulan, dengan jarak 
beranak 16,09 ± 4,66 bulan. Tingginya jarak beranak yang 
diperoleh karena masa kosong yang diperoleh dalam penelitian 
ini 5,96±3,50 bulan. Rasio presentase kelahiran pedet di 
Kabupaten Madiun 32,0% untuk gudel jantan dan 68,0% 
untuk gudel betina. 
4.4 Natural Increase 
Populasi ternak kerbau dapat ditingkatkan dengan 
memperhatikan pembiakan betina dewasa dan kondisi 
reproduksi, pengendalian pengeluaran ternak dan dengan 
memperhatikan nilai pertambahan populasinya secara alami. 
Pengendalian pemasukan dan pengeluaran ternak  harus 
memperhatikan nilai pertambahan populasi secara alami 
(natural increase) sehingga populasi dalam suatu wilayah 
dapat terjaga dengan baik. Nilai natural increase (NI) 
diperoleh dengan mengurangkan tingkat kelahiran dengan 
tingkat kematian dalam waktu tertentu yang biasanya di ukur 
dalam waktu satu tahun (Sumadi, dkk. 2003) Natural increase 
bertujuan untuk mengetahui pertambahan alami di suatu 
wilayah. Perhitungan natural increase disajikan pada tabel 4.  





Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa kelahiran 
terhadap betina dewasa di Kabupaten Madiun adalah 33,33%. 
Persentase kelahiran terhadap jumlah betina dewasa 
menunjukan produktivitas induk dalam menghasilkan anak 
pada suatu wilayah. Nilai Natural increase di Kabupaten 
Madiun dalam rentang nilai sedang yaitu sebesar 16,09% nilai 
tersebut diperoleh dari selisih antara persentase kelahiran 
terhadap populasi sebesar 17,24% dengan persentase kematian 
terhadap populasi sebesar 1,15%. Menurut Putra, Sarbaini dan 
Afriani, (2017) menyatakan bahwa rentang nilai NI antara 
0,00-45,90% dengan rentang nilai NI untuk masing-masing 
kelas yaitu rendah dengan rentang nilai NI sebesar 0,00- 
15,00%, sedang dengan rentang nilai NI sebesar 15,01–
30,00%, dan tinggi dengan rentang nilai NI sebesar 30,01-
45,90%. Persentase kelahiran yang diperoleh dalam penelitian 
ini sangat rendah hal ini disebabkan karena induk-induk yang 
ada belum beranak pada waktu observasi dan adanya induk 
muda yang baru masuk dalam pembiakan, dalam hal ini untuk 
lebih meningkatkan nilai natural increase adalah dengan cara 
mempertahankan betina-betina produktif dan mengeluarkan 
betina yang tidak produktif, terutama betina yang sudah tua 
dengan umur lebih dari lima belas tahun atau yang telah 




1 Betina dewasa terhadap populasi 51,72 
2 
Persentase kelahiran - terhadap jumlah betina 
dewasa 33,33 
 
- terhadap populasi 17,24 
3 Total Kematian terhadap populasi 1,15 
4 Natural Increase  16,09 
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melahirkan, kegagalan beranak, kualitas dan kuantitas dan 
manajemen pemeliharaan merupakan faktor yang akan 
mempengaruhi kelahiran ternak. Tingkat kematian ternak 
dalam suatu daerah juga mempengaruhi tingkat natural 
increase (Tatipikalawan dan Hehanussa, 2006).  
4.5 Mutasi Ternak Kerbau 
 Mutasi ternak yaitu jumlah ternak yang masuk dan 
keluar dari loksi pembiakan,. Data mutasi ternak kerbau di 
Kabupaten Madiun dapat dilihat pada Tabel 5. 
Table 5. Mutasi ternak kerbau 








































Jumlah kerbau keluar terhadap populasi (%) 25,29 
 
 Berdasarkan tabel 5 menunjukan jumlah kerbau yang 
masuk sebanyak 4 ekor atau sebesar 4,60% terhadap populasi, 
ternak yang masuk yaitu ternak dewasa. dan jumlah yang 
keluar sebanyak 22 ekor atau 25,29% dari populasi. Ternak 
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yang dikeluarkan dari pembiakan lebih banyak ternak dewasa 
yang di lahirkan dari lokasi pembiakan. Menurut Budiarto 
(1991) salah satu tolok ukur bahwa suatu wilayah merupakan 
penghasil ternak adalah perbedaan persentase ternak yang 
keluar dan yang masuk dalam suatu wilayah. Apabila 
persentase ternak yang keluar lebih tinggi dibandingkan 
dengan persentase ternak yang masuk maka wilayah tersebut 
merupakan wilayah penghasil ternak kerbau.  
4.6 Output 
Output atau kemampuan suatu wilayah menghasilkan 
ternak, merupakan jumlah ternak muda sisa pengganti 
ditambah betina dewasa afkir (Sumadi,dkk. 2007). Secara rinci 
komposisi output ternak kerbu di Kabupaten Madiun disajikan 
pada Tabel  6.  
Tabel 6. Output ternak kerbau di Kabupaten Madiun 
No Uraian Persentase (%) 
1 Natural increase 
 
 
a.  Jantan 7,51 
 
b.  Betina 8,57 
2 Kebutuhan ternak pengganti 
 
 
a. Jantan 4,6 
 
b.  Betina 12,6 
3 Ketersediaan Ternak Pengganti  
 a. Jantan 1,1 
 b. Betina 1,3 
4 Komposisi Output 
 
 
a. Sisa ternak muda jantan -3,5 
 
b. Sisa ternak muda betina -11,3 
 
c. Kerbau afkir jantan 3,4 
 
d. Kerbau afkir betina 18,4 
 
Total output 7% 
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Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai output 
diperoleh dari natural increase kerbau sejumlah 16,09% 
dengan ratio kelahiran jantan sebsar 7,51% dan kelahiran 
betina sebesar sebesar 8,57%. Menghitung kerbau muda yang 
di sapih untuk ketersediaan ternak  pengganti berdasarkan 
kematian ternak sampai umur 2 tahun/tahun dan natural 
increase dua faktor tersebut menentukan ketersediaan ternak 
pengganti yang diperoleh. Kebutuhan ternak pengganti kerbau 
jantan 4,6 % dan kerbau betina 12,6% angka ini dapat dilihat 
dari komposisi struktur populasi berdasarkan kelompok umur, 
akan tetapi ketersediaan ternak pengganti hanya 1,1% untuk 
kerbau jantan dan 1,3% untuk kerbau betina. Hal ini 
menyebabkan tidak tercukupi kerbau muda  jantan sejumlah -
14,8% terdiri dari ternak kerbau muda jantan -3,5% dan kerbu 
muda betina -11,3%, faktor yang mempengaruhi kekurangan 
jumlah ternak pengganti yaitu kelahiran ternak yang lebih 
rendah. Adanya kekurangan ternak pengganti mengakibatkan 
ternak kerbau afkir yang seharusnya dikeluarkan dari 
pembiakan harus tetap dipelihara untuk mencukupi populasi 
ternak yang ada.  Presentase ternak kerbau afkir berjumlah 
21,8% terdiri dari kerbau jantan 3.4% dan kerbau betina 
18,4%. Berdasarkan uraian diatas diperoleh presentase output 
sebesar 7% terdiri dari penjumlahan jumlah sisa ternak muda 
sebesar -14,8% dan jumlah presentase ternak yang tersingkir 













 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
nilai natural increase di Kabupaten Madiun dikategorikan 
sedang 16,09% dari populasi per tahun dan  nilai output 7% di 
kategorikan rendah.  
 
5.2 Saran 
 Perlu adanya peningkatan efisiensi reproduksi serta 
membatasi pengeluaran ternak maksimal 7% supaya populasi 
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